PERATURAN PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A
NOVOR 99 TAHUN 2007
TENTANG
BADAN SAR NAS| ONAL

DENGAN RAHVAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESI DEN REPUBLI K | NDONESI A,

Meni mbang :

a. bahwa [|ndonesia sebagai anggota |International Maritime
Organi zat on (1 MO dan I nt ernati onal G vil Avi ati on
Organi zation (1 CAO telah nenbentuk Badan SAR Nasional yang
menpunyai tanggung jawab nel aksanakan operasi SAR terhadap
nmusi bah pel ayaran dan pener bangan;

b. bahwa berdasarkan Peraturan Pemerintah Nonmor 36 Tahun 2006
tentang Pencarian dan Pertol ongan, Badan SAR Nasi onal di beri
kewenangan dan tanggung jawab vyang |lebih Jluas dalam
pel aksanaan operasi pencarian dan pertolongan (search and
rescue/ SAR) tidak hanya untuk nusibah pelayaran dan/atau
pener bangan, tetapi juga bencana atau nusibah [ainnya
sehingga perlu neningkatkan status kel enbagaannya nenj adi
Lenbaga Peneri ntah Non Departenen;

C. bahwa berdasarkan pertinbangan sebagai mana di naksud dal am
huruf a dan huruf b, maka perlu nenet apkan Peraturan Presiden
t entang Badan SAR Nasi onal ;

Mengi ngat

1. Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
| ndonesi a Tahun 1945;

2. Undang- Undang Nonor 15 Tahun 1992 tentang Penerbangan
(Lenmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 53,
Tanbahan Lenbaran Negara Republi k | ndonesi a Nonor 3481);

3. Undang- Undang Nonor 21 Tahun 1992 tentang Pel ayaran (Lenbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nonor 98, Tanbahan
Lenbar an Negara Republik | ndonesia Nonmor 3493);

4. Peraturan Penerintah Nonor 36 Tahun 2006 tentang Pencari an
dan Pertolongan (Lenbaran Negara Republik Indonesia Tahun
2006 Nonor 89, Tanmbahan Lenbaran Negara Republik |ndonesia
Nonor 4658);

MEMUTUSKAN :

Menet apkan:

PERATURAN PRESI DEN TENTANG BADAN SAR NASI ONAL

(1)

BAB |
KEDUDUKAN, TUGAS, DAN FUNGSI

Pasal 1
Badan SAR Nasi onal yang sel anjutnya di sebut BASARNAS adal ah

Lenbaga Penerintah Non Departenen yang berada di bawah dan
bertanggung j awab kepada Presi den



(2) BASARNAS di pi mpi n ol eh Kepal a.
Pasal 2
BASARNAS nenpunyai tugas mnel aksanakan tugas penerintahan di bi dang
pencarian dan pertolongan (search and rescue) yang sel anjutnya
di sebut SAR, sesuai dengan ket entuan peraturan perundang- undangan.
Pasal 3

Dal am mel aksanakan tugas sebagai mana di naksud dalam Pasal 2,
BASARNAS nenyel enggar akan fungsi

a. perunusan kebijakan nasional dan kebijakan unum di bi dang
SAR;

b. perunusan kebijakan teknis di bidang SAR

C. koor di nasi kebi j akan, perencanaan dan program di bi dang SAR

d. penbi naan, pengerahan, dan pengendal i an potensi SAR

e. pel aksanaan siaga SAR

f. pel aksanaan ti ndak awal dan operasi SAR

g. pengkoor di nasi an potensi SAR dal am pel aksanaan operasi SAR,

h. pendi di kan, pel ati han dan pengenbangan sunber daya nanusi a di
bi dang SAR;

i penel i ti an dan pengenbangan di bi dang SAR

J . pengel ol aan data dan i nformasi dan komuni kasi di bi dang SAR

K. pel aksanaan hubungan dan kerjasama di bi dang SAR

l. pengel ol aan barang mlik/kekayaan negara yang nenjadi
t anggung j awab BASARNAS;

m penyel engar aan penbi naan dan pel ayanan adm ni strasi umum

n. pengawasan at as pel aksanaan tugas di |ingkungan BASARNAS;

0. penyanpai an | aporan, saran dan pertinbangan di bi dang SAR

Pasal 4

Dal am nel aksanakan tugas dan fungsi nya BASARNAS di koor di nasi kan
ol en Menteri yang bertanggung jawab di bi dang perhubungan.

BAB | |
ORGANI SAS

Bagi an Kesatu
Susunan Or gani sasi

Pasal 5

BASARNAS terdiri dari

Kepal a;

Sekretariat U ans;

Deputi Bi dang Operasi SAR
Deputi Bi dang Potensi SAR
| nspekt or at ;

Pusat ;

Unit Pel aksana Tekni s.

@™reoooo

Bagi an Kedua



Kepal a

Pasal 6
Kepal a adal ah Pi npi nan BASARNAS.

Pasal 7

Kepal a nenpunyai tugas nem npin BASARNAS dal am nenj al ankan tugas
dan fungsi BASARNAS

Bagi an Ketiga
Sekretariat U anm

Pasal 8

(1) Sekretariat U ama adal ah unsur penbantu pinpi nan yang ber ada
di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepal a BASARNAS

(2) Sekretariat U ama dipinpin oleh Sekretaris U ana.

Pasal 9
Sekretariat U ama nenpunyai tugas mnengkoordi nasi kan perencanaan
penbi naan dan pengendalian terhadap program admnistrasi dan
sunber daya di |ingkungan BASARNAS.

Pasal 10

Dal am nmel aksanakan tugas sebagai mana di maksud dalam Pasal 9,
Sekretariat Ut anma nmenyel enggar akan fungsi

a. pengkoor di nasi an, sinkronisasi dan integrasi di |ingkungan
BASARNAS;

b. pengkoor di nasi an, perencanaan dan perunusan kebijakan teknis
BASARNAS;

C. penbi naan dan pel ayanan adm ni strasi ket at ausahaan, hukum dan
peraturan perundang- undangan, or gani sasi , tata |aksana,

kepegawai an, keuangan, kearsipan, persandi an, perlengkapan
dan rumah tangga BASARNAS

d. penbi naan dan pel aksanan hubungan masyarakat dan protokol d
I i ngkungan BASARNAS;
e. pengkoor di nasi an dal am penyusunan | aporan BASARNAS.
Pasal 11

Sekretariat Uanma terdiri dari paling banyak 4 (enpat) Biro,
masi ng-nmasing Biro terdiri dari paling banyak 4 (enpat) Bagi an dan
masi ng-nmasing Bagian terdiri dari paling banyak 3 (tiga)
Subbagi an.

Bagi an Keenpat
Deputi Bi dang Operasi SAR

Pasal 12



(1) Deputi Bidang Operasi SAR adal ah unsur pel aksana sebagi an
tugas dan fungsi BASARNAS di bidang operasi SAR yang berada
di bawah dan bertanggung j awab kepada Kepal a BASARNAS

(2) Deputi Bidang Operasi SAR di pi npin ol eh Deputi.

Pasal 13

Deput i Bi dang Qper asi SAR nmenpunyai tugas nmerumuskan dan
nmel aksanakan si aga SAR, tindak awal dan operasi SAR

Pasal 14

Dal am nel aksanakan tugas sebagai nana di naksud dalam Pasal 13,

Deputi Bi dang Operasi SAR nenyel enggar akan fungs

a. perunusan kebijakan teknis pel aksanaan dan penberi an
bi mbi ngan di bi dang operasi SAR;

b. pel aksanaan si aga SAR

C. pel aksanaan dan pengendal i an ti ndak awal dan operasi SAR;

d. per encanaan pengenbangan dan penbangunan kemanpuan operasi
SAR;

e. penyusunan petunjuk | atihan operasi SAR

f. penbi naan, perencanaan dan pel aksanaan | ati han operasi SAR

g. pel aksanaan hubungan dan kerja sama di bi dang operasi SAR

h. penel i haraan dan penyusunan petunjuk operasi alat komuni kasi ;

i

eval uasi pel aksanaan operasi SAR dan | ati han operasi SAR
Pasal 15

Deputi Bidang Operasi SAR terdiri dari paling banyak 4 (enpat)

Direktorat, masing-masing Direktorat terdiri dari paling banyak 4

(enpat) Subdirektorat dan nmasi ng- masi ng Subdirektorat terdiri dari

pal i ng banyak 3 (tiga) Seksi.

Bagi an Kel i ma
Deputi Bi dang Potensi SAR

Pasal 16
(1) Deputi Bidang Potensi SAR adal ah unsur pel aksana sebagi an
tugas dan fungsi BASARNAS di bidang potensi SAR yang berada
di bawah dan bertanggungj awab kepada Kepal a BASARNAS
(2) Deputi Bidang Potensi SAR dipinpin ol eh Deputi .
Pasal 17

Deput i Bi dang Pot ensi SAR nmenpunyai tugas nmerumuskan dan
nmel aksanakan kebijakan di bi dang potensi SAR

Pasal 18



Dal am nel aksanakan tugas sebagai mana di naksud dalam Pasal 17,

Deputi Bi dang Pot ensi SAR nenyel enggar akan fungsi :

a. penbi naan di bidang potensi SAR yang neliputi pengaturan,
pengawasan, dan pengendal i an;

b. penyel enggar aan pendi di kan, pel ati han dan pengenbangan sunber
daya manusi a di bi dang SAR;
C. penyusunan st andardi sasi potensi SAR
d. penbi naan, penel i har aan, i nvent ari sasi, penyi apan dan
st andar di sasi sarana dan prasarana SAR
e. koor di nasi penbi naan dan kesi apan potensi SAR
Pasal 19

Deputi Bidang Potensi SAR terdiri dari paling banyak 4 (enpat)
Direktorat, masing-nmasing Direktorat terdiri dari paling banyak 4
(enpat) Subdirektorat dan nmasi ng- masi ng Subdirektorat terdiri dari
pal i ng banyak 3 (tiga) Seksi.

Bagi an Keenam
| nspekt or at

Pasal 20
(1) Inspektorat adal ah unsur pengawasan yang berada di bawah dan
bert anggungj awab kepada Kepal a BASARNAS.
(2) Inspektorat dipinpin oleh seorang |Inspektur.
Pasal 21

| nspekt orat nmenpunyai tugas nel aksanakan pengawasan fungsional
t erhadap pel aksanaan tugas di |ingkungan BASARNAS.

Pasal 22

Dal am nel aksanakan tugas sebagai nana di naksud dalam Pasal 21
| nspekt or at nenyel enggar akan fungsi

a. penyi apan perumusan kebijakan pengawasan fungsional di
I i ngkungan BASARNAS;
b. pel aksanaan pengawasan ki nerja, keuangan dan pengawasan unt uk
tujuan tertentu atas petunjuk Kepal a BASARNAS;
C. pel aksanaan urusan adm ni strasi |nspektorat;
d. penyusunan | aporan hasil pengawasan.
Pasal 23

| nspektorat terdiri dari :
a. Sub Bagi an Tata Usaha;
b. Kel onpok Jabat an Fungsi onal Auditor.

Bagi an Ket uj uh
Pusat

Pasal 24



